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Abstrak 
 

Pemanfaatan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) tidak hanya dapat 

dilakukan dalam proses pembelajaran matematika di dalam kelas, melainkan 

juga dapat dimanfaatkan dalam integrasi matematika di berbagai bidang 

kehidupan. Salah satu aplikasi TIK yang terintegrasi dengan konsep 

matematika dan dapat dimanfaatkan dalam bidang lainnya adalah Google 

Spreadsheet. Google Spreadsheet dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari 

penerapan konsep matematika dalam pengelolaan matematika keuangan. 

Pemanfaatan TIK dalam pengolahan keuangan berbasis matematika belum 

dilakukan khususnya bagi Paguyuban Sekolah. Rendahnya pemahaman dan 

keterampilan anggota Paguyuban Sekolah dalam pemanfaatan TIK, seperti 

Google Spreadhseet menjadi alasan pengelolaan keuangan masih dilakukan 

secara manual dan masih terjadi ketidaksesuaian perhitungan. Berdasarkan 

masalah tersebut, maka Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM)dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan para anggota paguyuban sekolah dalam memanfaatkan 

Google Spreadsheet pada pengelolaan matematika keuangan. Metode 

pelaksanaan kegiatan PKM dilaksanakan dengan teknik demonstrasi 

kontekstual, praktek, dan pendampingan. Peserta kegiatan PKM adalah 

anggota Paguyuban SD Swasta Darul Ilmi Murni yang berjumlah 15 orang yang 

keseluruhannya berjenis kelamin wanita. Kegiatan PKM dievaluasi melalui 

pemberian angket kuisioner sebelum dan setelah kegiatan PKM dilaksanakan. 

Hasil kegiatan memberikan temuan bahwa (1) terdapat peningkatan 

pemahaman peserta dalam mengelola keuangan menggunakan Google 

Spreadsheet sebesar 75,72% (kategori baik), dan (2) terdapat peningkatan 

keterampilan peserta dalam mengelola keuangan menggunakan Google 

Spreadsheet sebesar 71,15% (kategori baik).  

 

Kata Kunci: Google Spreadsheet; Kompetensi TIK; Pengelolaan Matematika  

                     Keuangan 

 

Abstract  
 

Technology, Information, and Communication (ICT) can not only be used in 

learning mathematics in the classroom. Still, that can also integrate 

mathematics into various fields of life. One ICT application that is integrated 

with mathematical concepts and can be utilized in other areas is Google 

Sheets. Google Spreadsheet, which can use to apply mathematical concepts 

in financial mathematics management. ICT in mathematics-based financial 

processing has yet to be used, especially for the School Association. School 

Association members' shared understanding and skills in using ICT, such as 

Google Spreadsheet, is why financial management is still done manually, and 

there are still discrepancies in calculations. Based on this problem, the 

Community Service Activity (PKM) that carried out to increase the 

understanding and skills of school association members in utilizing Google 

Spreadsheet in financial mathematics management and implementing PKM 

activities using contextual demonstration techniques, practice, and 

mentoring. PKM activity participants are members of the Darul Ilmi Murni 

Private Elementary School Association, totaling 15 people, all of whom are 

female. PKM activities are evaluated through questionnaires before and after 

PKM activities are carried out. The results of the activity provide findings that (1) 

there is an increase in participants' understanding of managing finances using 

Google Sheets by 75.72% (good category), and (2) there is an increase in 

participants' skills in managing finances using Google Sheets by 71.15% (good 

category).   
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) di masa saat ini semakin berkembang dan 

merambah pada berbagai bidang. TIK memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengerjakan 

pekerjaannya. Penerapan TIK juga memberikan fleksibilitas dalam mengerjakan kegiatan dimana saja dan 

kapan saja. Pemanfaatan TIK di bidang pendidikan saat ini semakin berkembang khususnya dalam aktifitas 

pembelajaran. Penggunaan Google Classroom (Ramadhani, 2020; Ramadhani et al., 2019), Zoom Meeting 

(Bina et al., 2021; Kustiyani et al., 2021), Google Meet (Murtikusuma et al., 2019), Schoology (Irawan et al., 2017; 

Suana et al., 2019), Quizizz (Hidajat et al., 2018; Quinn & Aarão, 2020), dan aplikasi TIK lainnya digunakan dalam 

aktifitas pembelajaran. Penerapan TIK tersebut memiliki dampak yang signifikan baik dalam hal efektivitas 

pelaksanaan pembelajaran hingga peningkatan hasil belajar siswa.  

Penerapan TIK pada bidang pendidikan tidak hanya dilakukan dalam aktifitas pembelajaran di dalam 

kelas, namun dapat pula dimanfaatkan dalam pengelolaan keuangan yang dilakukan di lingkungan sekolah. 

Pengelolaan keuangan dilakukan dengan mengintegrasikan konsep matematika keuangan, sehingga dikenal 

juga dengan istilah pengelolaan matematika keuangan. Pengelolaan matematika keuangan dilakukan untuk 

membantu pihak sekolah dalam mendata keuangan yang dikelola oleh pihak sekolah baik yang berasal dari 

sumber internal maupun sumber eksternal. Pengelolaan matematika keuangan dalam lingkungan sekolah 

tidak hanya dikelola oleh pihak sekolah, dalam hal ini administrasi sekolah, tetapi juga dikelola secara mandiri 

oleh kelompok orang tua siswa. Kelompok orang tua siswa dikenal dengan istilah Paguyuban merupakan 

kelompok yang dibentuk oleh pihak sekolah dan orang tua siswa dalam membantu pelaksanaan kegiatan 

yang mendukung proses pembelajaran. Lebih lanjut, Paguyuban Sekolah juga dibentuk untuk membantu 

pihak sekolah dalam menjalin komunikasi yang intens dan berkelanjutan antara pihak sekolah dan orang 

tua/wali siswa. Paguyuban Sekolah dibentuk pada masing-masing kelas yang dikenal dengan istilah 

Paguyuban Kelas. Fungsi dari Paguyuban Kelas diantaranya menampung aspirasi dan ide dari orang tua/wali 

siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan mendorong kepedulian dan partisipasi aktif orang 

tua/wali siswa untuk mendukung hasil belajar siswa (Ikhsan et al., 2019; Rasyid, 2019).  

Wadah kemitraan yang dibangun melalui Paguyuban Sekolah dilakukan atas dasar semangat gotong 

royong dan kebersamaan, sehingga semua pihak dalam lingkungan sekolah merasakan adanya kebutuhan 

dan kepentingan bersama terkait pendidikan siswa. Berkaitan hal tersebut, Paguyuban Sekolah juga memiliki 

kewajiban untuk mengelola keuangan secara mandiri dan tidak berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh administrasi keuangan sekolah. Dana yang diperoleh secara bulanan oleh masing-masing 

orang tua/wali siswa akan dikelola secara mandiri oleh Paguyuban Sekolah. Pengelolaan matematika 

keuangan dalam Paguyuban Sekolah selama ini masih dilakukan secara manual melalui perhitungan 

matematika. Pendataan proses keuangan juga hanya dilakukan dengan mencatat data keuangan dalam 

buku besar. Berdasarkan hasil observasi Tim PKM memperoleh temuan bahwa para anggota Paguyuban 

mengalami kesulitan dalam mencatat data keuangan dengan baik dan tertata. Hal ini disebabkan, 

pencatatan data keuangan tidak dilakukan secara terjadwal dan masih melakukan perhitungan manual. Hasil 

observasi juga ditemukan bahwa pencatatan data keuangan juga mengalami beberapa kekeliruan 

perhitungan yang dilakukan oleh anggota Paguyuban, sehingga pendataan keuangan masih mengalami 

ketidaksesuaian.  

Hasil observasi yang dilakukan Tim PKM dilanjutkan dengan melakukan wawancara kepada salah satu 

anggota Paguyuban untuk memperoleh data lapangan yang lebih akurat. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa pencatatan data keuangan yang dilakukan oleh masing-masing perwakilan Paguyuban Kelas tidak 

dilakukan dalam bentuk yang sama. Ketidaksamaan proses pendataan mengakibatkan pendataan 

keuangan di tingkat sekolah menjadi sulit dan tidak jarang mengalami ketidaksesuaian perhitungan. 

Pencatatan yang dilakukan oleh masing-masing Paguyuban Kelas juga tidak berjalan optimal jika salah satu 

Paguyuban Kelas tidak rutin melaporkan pencatatan data keuangan secara bulanan. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa selama ini Paguyuban Sekolah maupun Paguyuban Kelas tidak menggunakan aplikasi 
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pencatatan keuangan dalam proses pengelolaan keuangan yang dilakukan. Oleh sebab itu, pencatatan 

data keuangan menjadi tidak sesuai dan tidak tertata dengan baik. Salah satu alasan Paguyuban Sekolah 

tidak menerapkan aplikasi pencatatan keuangan dalam proses pengelolaan keuangan adalah 

ketidakpahaman dan kurang terampilnya anggota paguyuban dalam menerapkan aplikasi pencatatan 

keuangan.  

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara tersebut, maka penting untuk dilakukan pelatihan dan 

pendampingan dalam memanfaatkan aplikasi teknologi untuk memudahkan anggota paguyuban dalam 

melakukan pengelolaan keuangan berbasis matematika keuangan. Pengelolaan matematika keuangan 

berbasis aplikasi sangat penting agar perhitungan data keuangan lebih mudah dilakukan dan pencatatan 

data keuangan akan lebih tertata rapi secara administrasi (Asyik et al., 2022; Herawati et al., 2020). Salah satu 

aplikasi pengelolaan keuangan yang sederhana dan mudah digunakan adalah aplikasi Google Spreadsheet. 

Aplikasi Google Spreadsheet adalah aplikasi Microsoft Excel yang dapat digunakan secara real dan update 

dengan memanfaatkan aplikasi Google. Aplikasi Google Spreadsheet telah banyak dimanfaatkan dalam 

kegiatan pengelolaan keuangan (Erstiawan & Alifianto, 2021; Satria & Fatmawati, 2021). Oleh sebab itu, 

penggunaan aplikasi Google Spreadsheet akan memberikan kemudahan bagi anggota Paguyuban dalam 

melakukan pengelolaan matematika keuangan yang fleksibel dan dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 

Merujuk pada temuan masalah yang telah dipaparkan dan solusi masalah yang ditawarkan, maka tujuan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para 

anggota Paguyuban dalam menerapkan aplikasi Google Spreadsheet pada pengelolaan matematika 

keuangan.  

METODE PELAKSANAAN 

Mitra kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini merupakan anggota Paguyuban di SD Swasta 

Darul Ilmi Murni, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi PKM berjarak 28,7 KM dari lokasi 

Universitas Potensi Utama. Peserta kegiatan PKM berjumlah 15 orang anggota Paguyuban yang berjenis 

kelamin perempuan. Kegiatan PKM dilaksanakan selama 2 hari kegiatan dalam jaringan (tatap muka) dan 7 

hari kegiatan luar jaringan melalui aplikasi WhatsApp. Metode pelaksanaan kegiatan PKM terbagi menjadi 

beberapa kegiatan, diantaranya: 

1. Metode Demonstrasi Kontekstual, yakni memberikan tutorial secara lengkap dan terstruktur terkait cara 

menggunakan aplikasi Google Spreadsheet kepada anggota Paguyuban SD Swasta Darul Ilmi Murni.   

2. Metode Praktek, yakni memberikan kesempatan kepada para anggota Paguyuban untuk melakukan 

praktek secara langsung terkait pengelolaan matematika keuangan menggunakan aplikasi Google 

Spreadsheet secara berkelompok.  

3. Metode pendampingan, yakni memberikan pendampingan secara berkala mulai dari kegiatan praktek 

secara langsung, serta kegiatan praktek mandiri.  

Pelaksanaan kegiatan PKM melibatkan Tim PKM yang terdiri dari dua orang dosen program studi 

Informatika dan seorang mahasiswa program studi Informatika, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas 

Potensi Utama. Mahasiswa bertugas sebagai anggota lapangan dengan melaksanakan peran sebagai 

observer kegiatan pelaksanaan, membantu memberikan angket/kuisioner sebelum dan setelah kegiatan 

dilaksanakan, serta membantu dosen mendampingi para peserta dalam menggunakan aplikasi Google 

Spreadsheet pada sesi praktek dan pendampingan. Langkah-langkah kegiatan PKM yang telah dilakukan 

diantaranya: 

1. Tahap persiapan kegiatan PKM, yang terdiri dari kegiatan observasi dan survei lapangan. Kegiatan 

observasi dan survei dilakukan untuk melihat masalah yang dimiliki oleh mitra PKM serta kesediaan mitra 

PKM untuk menjadi mitra dalam kegiatan PKM yang akan memberikan solusi atas masalah yang dihadapi. 

Pada tahap ini, Tim PKM dan mitra juga melakukan wawancara kepada beberapa anggota Paguyuban 

terkait pengalaman pengelolaan matematika keuangan yang selama ini telah dilakukan dan juga 

pengalaman dalam menggunakan aplikasi teknologi. Tahap ini diakhiri dengan kesepakatan pelaksanaan 
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kegiatan, mulai dari jadwal kegiatan, kesiapan infrastruktur pendukung kegiatan, serta kesiapan anggota 

Paguyuban dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru.  

2. Tahap pelatihan, yang terdiri dari kegiatan demonstrasi kontekstual dan kegiatan praktek. Kedua kegiatan 

ini dilakukan secara langsung atau tatap muka di sekolah mitra. Sebelum kegiatan demonstrasi kontekstual 

dilaksanakan, Tim PKM memberikan angket/kuisioner awal kepada anggota Paguyuban untuk melihat 

sejauh mana pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki terkait pengetahuan tentang pengelolaan 

matematika keuangan dan penggunaan TIK dalam melakukan pengelolaan matematika keuangan. 

Pemberian angket/kuisioner awal akan membantu Tim PKM dalam menganalisis ketercapaian tujuan 

kegiatan PKM yang telah disepakati bersama dengan mitra PKM.  

3. Tahap pendampingan yang dilakukan menggunakan model blended training. Model blended training 

adalah model pelatihan yang menggabungkan pelatihan tatap muka (face-to-face training) dengan 

pelatihan berbasis daring (dalam jaringan) melalui bantuan Whats App Group. Pada tahap 

pendampingan para anggota Paguyuban akan melakukan pengelolaan matematika keuangan secara 

mandiri menggunakan Google Spreadsheet. Tim PKM akan mendampingi dan melakukan evaluasi terkait 

hasil pengelolaan matematika keuangan yang telah dilakukan oleh anggota Paguyuban. Tim PKM juga 

akan memberikan revisi dan tambahan jika diperlukan untuk memberikan perbaikan yang lebih baik pada 

hasil pengelolaan matematika keuangan menggunakan Google Spreadsheet yang telah dilakukan 

anggota Paguyuban.  

4. Tahap analisis hasil evaluasi kegiatan PKM. Sebelum dilakukan tahap ini, Tim PKM kembali memberikan 

angket/kuisioner akhir kepada anggota Paguyuban. Angket/kuisioner terdiri dari 10 pernyataan positif dan 

negatif serta disusun menggunakan skala likert. Pemberian angket/kuisioner akhir bertujuan untuk melihat 

perkembangan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan anggota Paguyuban setelah diberikan 

kegiatan PKM. Kegiatan selanjutnya pada tahap ini adalah melakukan analisis terhadap data hasil 

angket/kuisioner yang telah diberikan di awal dan akhir kegiatan PKM menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian adalah anggota Paguyuban memperoleh 

peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam melakukan pengelolaan matematika keuangan 

menggunakan Google Spreadsheet dalam kategori “Baik” sesuai dengan rumus peningkatan yang 

digunakan. Hasil analisis yang dilakukan akan disajikan dalam bentuk grafik lingkaran untuk lebih melihat 

dan memetakan persentasi angket yang telah direspon oleh peserta serta membantu Tim PKM 

mengevaluasi peningkatan yang terjadi. Diagram lingkaran akan memberikan kemudahan bagi Tim PKM 

dalam menganalisis apakah tujuan kegiatan PKM telah tercapai atau belum. 

Pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan PKM di Sekolah Mitra 
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HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pelaksanaan PKM di sekolah mitra, maka diperoleh beberapa temuan 

kegiatan yang dijabarkan sebagai berikut.  

Tahap Persiapan (Observasi dan Survei Mitra Kegiatan PKM) 

Pada tahap ini, Tim PKM melakukan kegiatan observasi dan survei lapangan di sekolah mitra, dalam hal 

ini SD Swasta Darul Ilmi Murni, Deli Serdang. Kegiatan observasi dan survei dilakukan untuk memperoleh data 

dimana anggota Paguyuban di sekolah tersebut masih mengalami kesulitan dalam melakukan pengelolaan 

matematika keuangan menggunakan teknologi. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengelolaan 

matematika keuangan yang dilakukan oleh anggota Paguyuban masih dilakukan secara manual. Proses 

perhitungan manual tersebut memiliki beberapa kelemahan, salah satunya adalah ketidaksesuaian data 

perhitungan dan pencatatan data keuangan yang masih belum tertata rapi.   

Hasil temuan observasi lapangan diperkuat dengan wawancara yang dilakukan kepada salah satu 

anggota Paguyuban. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 75% dari seluruh anggota Paguyuban belum 

mengetahui pemanfaatan aplikasi teknologi seperti Google Spreadsheet dalam memudahkan proses 

pengelolaan matematika keuangan secara real dan update. Selama ini. anggota Paguyuban sudah 

mengenal aplikasi Microsoft Excel, namun belum memanfaatkan aplikasi Microsoft Excel dalam pengelolaan 

matematika keuangan. Hasil observasi dan survei lapangan yang telah diperoleh Tim PKM dianalisis kembali 

dan dilakukan tringulasi data melalui wawancara dengan Ketua Paguyuban dan Kepala SD Darul Ilmi Murni, 

Deli Serdang. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa ketidakpercayaan diri merupakan salah satu 

alasan mengapa anggota Paguyuban belum memanfaatkan aplikasi dalam membantu proses pengelolaan 

matematika keuangan.  

Hasil tringulasi data yang diperoleh menguatkan Tim PKM untuk membantu sekolah mitra mengatasi 

masalah yang dihadapi. Tim PKM selanjutnya melakukan konfirmasi kesediaan kepada sekolah mitra dan ketua 

Paguyuban untuk mau berkolaborasi bersama dalam kegiatan PKM untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada para anggota Paguyuban. Berdasarkan konfirmasi yang dilakukan, maka sekolah 

mitra bersama Tim PKM sepakat untuk melaksanakan kegiatan PKM dengan memfokuskan pada tema 

implementasi Google Spreadsheet dalam membantu proses pengelolaan matematika keuangan. 

Tahap Pelatihan (Demonstrasi Kontekstual dan Praktek Berkelompok) 

Tahap pelatihan dimulai dengan pemberian angket kuisioner terkait pemahaman peserta pada 

penggunaan aplikasi dan keterampilan peserta dalam menggunakan aplikasi tersebut. Kegiatan pelatihan 

dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi kontekstual. Pada kegiatan ini ditemukan beberapa temuan, 

diantaranya para peserta belum mengenal Google Spreadsheet, namun sudah mengenal aplikasi sejenisnya 

yakni Microsoft Excel. Berdasarkan temuan tersebut, tampak bahwa para peserta antusias untuk mengikuti 

kegiatan demonstrasi penggunaan Google Spreadsheet yang memiliki kelebihan dimana dapat digunakan 

secara bersama-sama dalam waktu yang sama oleh semua anggota Paguyuban. Selain itu, temuan lainnya 

yang diperoleh adalah antusiasme para anggota Paguyuban yang tampak ketika Tim PKM memberikan 

pemahaman bahwa penggunaan Google Spreadsheet sangat fleksibel karena dapat diakses tidak hanya 

melalui perangkat laptop atau komputer, namun dapat pula diakses melalui gawai atau handphone pintar. 

Fleksibilitas penggunaan aplikasi ini akan membantu para anggota Paguyuban dalam melakukan 

pemutakhiran data keuangan secara real, bersama-sama, dimana saja dan kapan saja. Temuan ini 

menguatkan hasil penelitian yang diperoleh Ajekwe (2021) dan Yurchyshena & Laktionova (2021) dimana 

fleksibilitas dalam pelaporan keuangan akan berdampak pada tata kelola keuangan tersebut. Lebih lanjut, 

pengelola keuangan juga perlu meningkatkan keterampilan TIK yang dimiliki, sehingga pemanfaatan aplikasi 

keuangan akan lebih optimal (Wilis et al., 2022).  
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Temuan lainnya pada kegiatan ini adalah kolaborasi antara peserta (dalam hal ini anggota Paguyuban) 

sangat baik selama kegiatan berlangsung. Terlihat bahwa para peserta berinteraksi sangat baik sebagai 

partner ketika melakukan kegiatan praktek kelompok. Para peserta juga sangat antusias dalam 

memperhatikan demonstrasi kontekstual yang dilakukan Tim PKM, mulai dari pengenalan aplikasi hingga 

praktek langsung penerapan aplikasi Google Spreadsheet dalam pengelolaan matematika keuangan secara 

berkelompok. Kegiatan demonstrasi kontekstual yang dilakukan oleh Tim PKM dapat dilihat pada Gambar 2 

dan interaksi dalam kegiatan praktek kelompok dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 2. Tim PKM Mendemosntrasikan Penggunaan Google Spreadsheet Kepada Peserta 

 
Gambar 3. Para Peserta Secara Berkelompok Melakukan Praktek Penggunaan Google Spreadsheet dalam 

Pengelolaan Matematika Keuangan 

  
Gambar 4. Para Peserta Saling Berinteraksi Selama Praktek Penggunaan Google Spreadsheet dalam 

Pengelolaan Matematika Keuangan 
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Pada Gambar 2 tampak bahwa para peserta mencoba melakukan praktek penggunaan Google 

Spreadsheet dalam pengelolaan matematika keuangan secara berkelompok. Pada Gambar 3 juga tampak 

bahwa para peserta antusias dan saling berinteraksi dalam menggunakan aplikasi Google Spreadsheet dalam 

melakukan perhitungan keuangan menggunakan gawai atau smartphone masing-masing. Kegiatan pelatihan 

berkelompok yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para 

peserta, namun juga meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan aplikasi untuk membantu 

proses pengelolaan matematika keuangan. 

Tahap Pendampingan  

Pada tahap ini pendampingan terstruktur, Tim PKM mendampingi para peserta dalam melakukan 

pengelolaan matematika keuangan menggunakan aplikasi Google Spreadsheet. Kegiatan ini merupakan 

lanjutan dari kegiatan praktek berkelompok yang telah dilaksanakan. Pemberian pendampingan oleh Tim PKM 

dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Tim PKM Memberikan Pendampingan Penggunaan Aplikasi Google Spreadsheet kepada Para 

Peserta 

Tampak pada Gambar 4 para peserta sudah mulai beradaptasi dengan penggunaan aplikasi dalam 

pengelolaan matematika keuangan. Kendala terjadi ketika kegiatan pendampingan dimana para peserta 

tidak memahami rumus-rumus sederhana yang digunakan dalam proses perhitungan menggunakan aplikasi 

Google Spreadsheet. Tim PKM memberikan arahan bahwa rumus-rumus dalam aplikasi Google Spreadsheet 

tidak jauh berbeda dengan aplikasi Microsoft Excel, dan tidak perlu untuk menghapal rumus-rumus tersebut. 

Para peserta dapat menggunakan ikon formula yang tertera pada menu bar di aplikasi Google Spreadsheet.  

Kegiatan pendampingan dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan secara daring (dalam jaringan) 

melalui bantuan WhatsApp Group. Kegiatan monitoring juga dilakukan oleh Tim PKM untuk melihat bagaimana 

perkembangan proses pengelolaan matematika keuangan berbantuan aplikasi Google Spreadsheet yang 

telah dilakukan para peserta. Kegiatan pendampingan ditutup dengan pemberian angket/kuisioner akhir 

untuk melihat apakah para peserta telah memiliki pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan 

aplikasi Google Spreadsheet pada proses pengelolaan matematika keuangan setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan dan pendampingan.  

Tahap Analisis dan Evaluasi 

Pada tahap analisis dan evaluasi hasil kegiatan PKM, Tim PKM melakukan pengumpulan angket kuisioner 

yang telah diberikan baik di awal kegiatan maupun di akhir kegiatan. Angket kuisioner yang diberikan terdiri 

dari beberapa pernyataan yang menunjukkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan 

aplikasi Google Spreadsheet pada proses pengelolaan matematika keuangan. Analisis hasil kegiatan PKM 
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mengacu pada pencapaian dua tujuan kegiatan PKM, yakni peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

peserta dalam memanfaatkan aplikasi Google Spreadsheet pada kegiatan pengelolaan matematika 

keuangan; dan peningkatan keterampilan peserta dalam memanfaatkan aplikasi Google Spreadsheet pada 

kegiatan pengelolaan matematika keuangan. Pemberian angket/kuisioner dilakukan berbasis google form. 

Analisis hasil kegiatan PKM dilakukan secara statistik deskriptif. Hasil perhitungan data pengetahuan dan 

pemahaman para peserta disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 

(anggota Paguyuban) terkait penggunaan aplikasi Google Spreadsheet dalam pengelolaan matematika 

keuangan. Berdasarkan rumus untuk melihat besarnya peningkatan, maka diperoleh grafik peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum dan setelah dilaksanakan kegiatan PKM tersaji pada 

Gambar 6 dan Gambar 7 berikut.  

 
Gambar 6. Grafik Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman Peserta Sebelum Mengikuti Kegiatan PKM 

 

Gambar 7. Grafik Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman Peserta Setelah Mengikuti Kegiatan PKM 
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Berdasarkan pada Gambar 5 dan Gambar 6, tampak bahwa pada indikator sangat setuju dan setuju 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah mengikuti kegiatan PKM, yakni sebesar 75,72%. Hasil 

tersebut menyimpulkan bahwa tujuan kegiatan PKM pertama telah tercapai, yakni terdapat peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman peserta dalam memanfaatkan Google Spreadsheet pada kegiatan 

pengelolaan matematika keuangan dan masuk dalam kategori “Baik” sesuai dengan kategori perhitungan 

angket yang ditetapkan oleh Arikunto (2013). 

Hasil perhitungan data keterampilan peserta dalam memanfaatkan Google Spreadsheet pada kegiatan 

pengelolaan matematika keuangan sebelum dan setelah kegiatan PKM disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan peserta dalam memanfaatkan Google Spreadsheet pada kegiatan pengelolaan 

matematika keuangan. Berdasarkan rumus untuk melihat besarnya peningkatan, maka diperoleh grafik 

peningkatan keterampilan peserta sebelum dan setelah dilaksanakan kegiatan PKM pada Gambar 8 dan 

Gambar 9 berikut.  

 
Gambar 8. Grafik Peningkatan Keterampilan Peserta Sebelum Mengikuti Kegiatan PKM 

 
Gambar 9. Grafik Peningkatan Keterampilan Peserta Setelah Mengikuti Kegiatan PKM 
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Berdasarkan pada Gambar 6 dan Gambar 7, tampak bahwa pada indikator sangat setuju dan setuju 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah mengikuti kegiatan PKM, yakni sebesar 71.15%. Hasil 

tersebut menyimpulkan bahwa tujuan kegiatan PKM kedua telah tercapai, yakni terdapat peningkatan 

keterampilan peserta dalam memanfaatkan Google Spreadsheet pada kegiatan pengelolaan matematika 

keuangan dan masuk dalam kategori “Baik” sesuai dengan kategori perhitungan angket yang ditetapkan oleh 

Arikunto (2013). 

Berdasarkan hasil perhitungan data angket yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan PKM pada sekolah mitra telah berhasil dilaksanakan dengan mengacu kepada tercapainya tujuan 

kegiatan PKM yang telah disepakati. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan modal dasar bagi para peserta 

dalam mengembangkan kompetensi TIK pada pengintegrasian teknologi lainnya serta konsep matematika 

dalam berbagai bidang selain pengelolaan matematika keuangan. Temuan baru yang diperoleh adalah 

sangat penting dilakukan penguatan kompetensi TIK melalui kegiatan sejenis dan dapat difasilitasi oleh 

organisasi atau kelompok masyarakat lainnya.  

KESIMPULAN 

Tim PKM telah melaksanakan kegiatan PKM dengan fokus utama pelatihan dan pendampingan dalam 

pemanfaatan aplikasi Google Spreadsheet pada proses pengelolaan matematika keuangan. Berdasarkan 

hasil kegiatan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM telah mencapai tujuan kegiatan yang 

telah disepakati bersama mitra PKM. Para peserta (anggota Paguyuban) mengalami peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman dalam melakukan penerapan aplikasi Google Spreadsheet pada proses 

pengelolaan matematika keuangan sebesar 75,72% dan masuk dalam kategori “Baik”. Para peserta (anggota 

Paguyuban) juga mengalami peningkatan keterampilan para peserta (anggota Paguyuban) dalam 

melakukan penerapan aplikasi Google Spreadsheet pada proses pengelolaan matematika keuangan sebesar 

71,15% dan masuk dalam kategori “Baik”. Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, Tim PKM 

mengharapkan kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan secara terjadwal oleh mitra PKM dalam upaya 

meningkatkan keterampilan TIK para peserta. Kegiatan sejenis dapat dilakukan kembali dengan 

memanfaatkan berbagai aplikasi pendukung lainnya dalam membantu kinerja kegiatan Paguyuban di SD 

Swasta Darul Ilmi Murni, Deli Serdang.  
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